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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to systematically review the influence of principals’ leadership styles
Submitted: 11 October 2025 and work motivation on teachers’ performance in vocational high schools (SMK) in
Final Revised: 14 October 2025 Indonesia. A Systematic Literature Review (SLR) approach was applied following the
Accepted: 19 November 2025 PRISMA 2020 guidelines. Thirty peer-reviewed journal articles published between
Published: 21 December 2025 2020 and 2025 were collected from Google Scholar and Publish or Perish based on
Keywords: inclusion criteria emphasizing vocational education context and the examination of at
leadership style least two core variables. The synthesis results reveal that leadership styles have a
work motivation positive and significant effect on teachers’ performance, while work motivation emerges
teacher performance as a key determinant driving teachers’ responsibility, professionalism, and creativity.
SMK Both wvariables show a synergistic relationship — supportive leadership enhances

teachers” motivation, which in turn strengthens teacher’s performance. The novelty of
this research lies in its comprehensive synthesis that maps empirical consistency and
identifies research gaps within the vocational education context, particularly among
Indonesian SMKs. The study contributes theoretically to wvocational education
management literature and provides practical recommendations for principals to
implement adaptive leadership styles that enhance teachers’” motivation and
performance.

Systematic Literature Review;

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
di Indonesia. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Sebanyak 30 artikel jurnal terbitan tahun 2020-2025
dikumpulkan melalui Google Scholar dan Publish or Perish berdasarkan kriteria inklusi
tertentu, seperti relevansi konteks pendidikan vokasi serta keterlibatan minimal dua variabel
utama. Hasil sintesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sementara motivasi kerja juga menjadi
determinan utama yang mendorong peningkatan tangqung jawab, profesionalisme, dan
kreativitas guru. Hubungan keduanya bersifat sinergis —kepemimpinan yang suportif
meningkatkan motivasi guru, yang pada gilirannya memperkuat kinerja guru. Kebaruan
penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif yang memetakan konsistensi temuan empiris
dan mengidentifikasi kesenjangan penelitian dalam konteks pendidikan vokasi, khususnya
pada SMK di Indonesia. Kajian ini memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan
literatur manajemen pendidikan serta rekomendasi praktis bagi kepala sekolah dalam
menerapkan kepemimpinan adaptif yang mampu memperkuat motivasi dan kinerja guru.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Guru, SMK, Systematic
Literature Review
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap perubahan paradigma kepemimpinan dalam berbagai organisasi, termasuk lembaga
pendidikan. Sejalan dengan perkembangan konsep manajemen ilmiah, orientasi
kepemimpinan sekolah mengalami pergeseran menuju model yang menekankan
pengembangan sumber daya manusia, terutama guru sebagai elemen sentral proses
pendidikan (Arjul et al., 2024). Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai
pengelola administratif, tetapi juga sebagai instructional leader yang berperan dalam menjamin
mutu pembelajaran melalui kegiatan supervisi akademik, pembinaan profesional guru, serta
penciptaan iklim sekolah yang mendukung peningkatan kinerja pendidik (Darojat & Nirmala,
2024). engan demikian, kepemimpinan yang efektif menjadi elemen strategis dalam
mendorong optimalisasi kinerja guru dan peningkatan kapabilitas proses pembelajaran di
sekolah.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama seluruh
pemangku kepentingan, meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah (Effrata, 2021). Dalam kerangka ekosistem pendidikan tersebut,
guru berperan sebagai aktor utama yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
Peran guru tidak terbatas pada penyampaian pengetahuan, melainkan juga mencakup fungsi
sebagai pembimbing, fasilitator, dan pembentuk karakter peserta didik (Paridah et al., 2025).
Oleh sebab itu, mutu pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh tingkat kinerja guru
dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), tanggung jawab terhadap kinerja
guru menjadi lebih kompleks dibandingkan dengan sekolah umum. Guru SMK tidak hanya
didorong untuk menunjang kompetensi pedagogik dan profesional, tetapi juga harus mampu
mengintegrasikan keterampilan vokasional yang relevan dengan prioritas dunia usaha dan
dunia industri (DUDI). Kinerja guru yang rendah di lingkungan SMK dapat berdampak pada
menurunnya kompetensi lulusan, melemahnya kualitas pembelajaran vokasi, serta
berkurangnya daya saing siswa di dunia kerja (Susanto et al., 2024). Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru menjadi isu strategis dalam pengelolaan pendidikan kejuruan. Guru
dengan kinerja tinggi umumnya menunjukkan profesionalisme yang kuat, kedisiplinan dalam
bekerja, serta kemampuan untuk berinovasi dalam proses pembelajaran (Arman & Tahwin,
2025). Namun demikian, kualitas kinerja guru merupakn bagian dari pengaruh berbagai
faktor, di antaranya gaya kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat motivasi kerja yang
dimiliki guru.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor krusial yang
memengaruhi perilaku, motivasi, dan kinerja guru. Kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan efektif dengan membangun komunikasi yang harmonis serta menciptakan
lingkungan kerja yang suportif akan mampu meningkatkan produktivitas, komitmen, dan
kinerja guru di lingkungan sekolah (Savitri et al., 2022). Hasil penelitian Wayan Satria Jaya
(2022) memperkuat temuan tersebut dengan mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru; semakin tepat gaya kepemimpinan yang diimplementasikan, semakin tinggi
pula kinerja guru, dan motivasi kerja yang kuat turut memperkuat pengaruh tersebut (Jaya,
2021). Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategis
dalam menentukan mutu kinerja guru.
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Selain itu, motivasi kerja juga menunjukkan hasil menjadi faktor signifikan yang
menunjang terhadap peningkatan kinerja guru. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan
menandakan bahwa kreativitas, loyalitas, dan komitmen untuk terus mengembangkan
kompetensinya (Lutfi & Winata, 2020). erbagai faktor seperti pemberian penghargaan,
kesempatan pengembangan Kkarier, lingkungan kerja yang kondusif, kesejahteraan yang
memadai, serta dukungan dari kepala sekolah terbukti meningkatkan motivasi kerja guru
(Fauzi et al., 2022). Motivasi yang kuat menstimulasi guru untuk memperkuat kompetensi
pedagogik dan profesional sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran
serta kesiapan siswa menghadapi dunia kerja. Penelitian oleh Suprianti et al. (2025)
menyiratkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK melalui
peningkatan komitmen dan mutu pembelajaran produktif (Suprianti et al., 2025), sementara
studi oleh Yope dan Isma (2022) menegaskan bahwa motivasi kerja merupakan faktor
determinan dalam mengoptimalkan kinerja guru produktif SMK yang berdampak langsung
pada kesiapan kerja peserta didik (Yope & Isma, 2022). Dengan demikian, motivasi kerja,
setelah gaya kepemimpinan kepala sekolah, dapat dikategorikan sebagai faktor dominan yang
mendorong peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan.

Meskipun berbagai penelitian telah menelaah pengaruh gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap kinerja guru, hasil temuan mengonfirmas adanya variasi serta
ketidakkonsistenan, baik dari segi besaran pengaruh, pendekatan metodologis, maupun
konteks pendidikan yang diteliti. Sebagian studi mengungkapkan adanya pengaruh yang kuat
dan signifikan, sementara penelitian lainnya menunjukkan hubungan yang moderat bahkan
lemah. Selain itu, mayoritas penelitian lebih banyak difokuskan pada jenjang sekolah dasar
dan menengah umum, sedangkan kajian dalam konteks SMK masih relatif terbatas. Kondisi
ini memperlihatkan adanya kekosongan pengetahuan (research gap) dalam pemahaman
menyeluruh mengenai keterkaitan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja
guru di lingkungan pendidikan vokasi.

Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan kajian yang bersifat sistematis menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) guna menghimpun, menyeleksi, menganalisis, serta
mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu secara komprehensif. Pendekatan SLR ini
berperan penting dalam memberikan pemetaan ilmiah terhadap tren penelitian, konsistensi
temuan empiris, variasi metodologi, serta identifikasi celah penelitian yang masih perlu
dikembangkan. Fokus utama tinjauan ini dibatasi pada artikel ilmiah yang mengkaji tiga
variabel inti, yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan kinerja guru di
jenjang SMK. Dengan penerapan metode ini, penelitian ditujukan untuk dapat memberikan
penunjang signifikan bagi pengembangan teori dan praktik manajemen pendidikan vokasi,
khususnya dalam merumuskan strategi kepemimpinan yang adaptif dan efektif serta program
peningkatan motivasi kerja yang mampu mengoptimalkan kinerja guru di SMK di Indonesia.
Berdasarkan uraian latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk memberikan solusi terhadao pertanyaan penelitian (research questions)
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)?

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)?

3. Bagaimana hubungan sinergis antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
kerja dalam meningkatkan kinerja guru SMK?
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4. Apa kecenderungan dan konsistensi hasil penelitian terdahulu mengenai ketiga variabel
tersebut dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini mengaplkikasikan
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan merujuk pada pedoman PRISMA 2020
agar proses seleksi dan sintesis literatur berlangsung secara transparan, terukur, dan dapat
direplikasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan merujuk pada pedoman PRISMA 2020 (Page et al., 2020), untuk menelaah dan
mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya yang membahas pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK. Pendekatan
SLR dipilih karena mampu memunculkan pemahaman yang komprehensif, terstruktur, dan
berbasis bukti ilmiah mengenai perkembangan studi pada topik tersebut, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dijustifikasi secara metodologis.

Proses pencarian literatur dilakukan melalui dua basis utama, yaitu Google Scholar dan
aplikasi Publish or Perish, dengan rentang publikasi antara tahun 2020 hingga 2025. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian meliputi “gaya kepemimpinan kepala sekolah,” “motivasi
kerja,” “kinerja guru,” dan “SMK,” seluruhnya dalam bahasa Indonesia untuk memastikan
ketercakupan konteks nasional. Dari hasil penelusuran awal sebanyak 1000 artikel, dilakukan
proses seleksi berlapis yang mencakup penghapusan duplikasi (10 artikel), penyaringan
berdasarkan judul dan abstrak (150 artikel), serta penelaahan teks penuh terhadap 43 artikel
yang relevan. Setelah melalui proses penilaian terhadap kesesuaian topik, kualitas metodologi,
dan keterkaitan variabel, diperoleh 30 artikel akhir yang memenuhi kriteria inklusi dan
dijadikan dasar dalam analisis serta sintesis penelitian ini.

Kriteria inklusi yang dipakai dalam penelitian ini mencakup beberapa ketentuan
utama, yaitu: (1) artikel harus terbit dalam rentang waktu 2020-2025, (2) merupakan publikasi
ilmiah yang telah melalui proses peer-review, (3) memuat kajian terhadap minimal dua dari tiga
variabel utama penelitian, yakni gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan
kinerja guru pada konteks SMK, serta (4) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.
Sementara itu, artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut seperti skripsi, tesis, disertasi,
prosiding non-peer-reviewed, atau penelitian yang tidak berfokus pada konteks SMK
dikeluarkan dari proses analisis.

Pelaksanaan metode Systematic Literature Review (SLR) mengikuti proses sistematis
yang terdiri dari: (1) identifikasi artikel berdasarkan kombinasi kata kunci yang relevan, (2)
penyaringan artikel untuk menghapus duplikasi dan menilai kesesuaian berdasarkan judul
serta abstrak, (3) penelaahan penuh terhadap isi artikel untuk memastikan keterkaitan dengan
fokus penelitian, dan (4) penetapan artikel akhir yang layak dianalisis. Seluruh proses seleksi
ini mengacu pada alur PRISMA 2020 sebagai pedoman utama guna menjamin transparansi,
objektivitas, dan kualitas data literatur yang digunakan.

Artikel yang lolos tahap seleksi kemudian dianalisis menggunakan metode sintesis
naratif (narrative synthesis). Analisis ini dilakukan dengan cara mengorganisasi,
membandingkan, serta menarik kesimpulan dari berbagai hasil penelitian untuk
mengidentifikasi pola hubungan, kesamaan, perbedaan, dan kecenderungan temuan terkait
pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di
lingkungan pendidikan vokasi, khususnya SMK.Proses lengkap seleksi artikel digambarkan
pada Diagram Alur PRISMA 2020 berikut:
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Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 2020 (Page et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis sistematis terhadap tiga puluh artikel yang mengkaji pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK menunjukkan
adanya kecenderungan temuan yang konsisten dan relevan dengan konteks pendidikan
vokasi. Analisis dilakukan berdasarkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi pola, arah hubungan, serta dinamika antarvariabel dalam berbagai konteks
penelitian. Seluruh artikel yang dianalisis merupakan publikasi nasional terakreditasi yang
terbit pada periode 2020-2025, sehingga mencerminkan perkembangan mutakhir dalam kajian
manajemen pendidikan kejuruan di Indonesia. Tujuan utama dari proses sintesis ini adalah
untuk memetakan kecenderungan hasil penelitian, menemukan kesamaan dan perbedaan
temuan empiris, serta mengungkap bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru.
Selanjutnya, hasil analisis disajikan dalam dua bagian utama, yakni distribusi artikel
berdasarkan tahun publikasi dan tabel sintesis penelitian yang memuat ringkasan temuan inti
dari setiap artikel yang direview.
1. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Tabel 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi

Tahun Jumlah Artikel Metode Dominan
2020-2021 6 Regresi Linear Berganda
2022-2023 10 Regresi Linier Berganda
2024-2025 14 Regresi Linear Berganda dan Path Analysis

Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi menunjukkan adanya peningkatan
tren penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMK selama periode 2020-2025. Berdasarkan Tabel 1, jumlah
publikasi mengalami kenaikan yang konsisten setiap tahun, dengan puncak pada periode
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2024-2025 yang mencapai 46,6% dari total 30 artikel yang dianalisis. Hal ini menandakan
meningkatnya perhatian akademik terhadap isu kepemimpinan dan motivasi kerja guru
sebagai determinan utama dalam peningkatan kualitas pendidikan vokasi di Indonesia.
Secara metodologis, sebagian besar penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis regresi linear berganda, sedangkan pada dua tahun terakhir mulai
berkembang penggunaan path analysis untuk memahami hubungan mediasi dan efek
simultan antarvariabel. Tren tersebut menunjukkan adanya pergeseran menuju penelitian
yang lebih komprehensif dan berbasis data empiris. Selain itu, peningkatan publikasi pada
periode 2024-2025 sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional yang berfokus pada
penguatan sumber daya manusia dan peningkatan mutu pembelajaran vokasi guna
menyiapkan lulusan SMK yang adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja dan industri
(DUDI).
. Sintesis Penelitian Terdahulu

Hasil sintesis dari tiga puluh artikel yang dianalisis dirangkum dalam Tabel 2, yang
mencakup nama penulis, temuan inti penelitian dan relevansi dengan SLR.

Tabel 2. Data Sintetis dari Jurnal 2020-2025

Penulis &

No Hasil Utama Relevansi dengan SLR
Tahun
Peningkatan efektivitas
kepemimpinan  kepala  sekolah

Askar Yaman Relevan dengan variabel

—

berpotensi mendorong peningkatan

gaya kepemimpinan dan

(2020) kinerja guru, meskipun hubungan Kineria oura
antara keduanya tergolong rendah Jag
dan tidak signifikan secara statistik.
Getruida Motivasi kerja terbukti memiliki Relevan dengan variabel

2 Calorina Naomi
Orno (2020)

pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja guru.

motivasi kerja dan kinerja
guru

Nur Diana Motivasi kerja menunjukkan Relevan dengan variabel
3 Rahmania pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan,
(2020) terhadap kinerja guru di SMK Dr. motivasi kerja dan kinerja

Soetomo Surabaya.

guru

Gayakepemimpinan  berpengaruh

. L Relevan dengan gaya
4 Sukiyanto(2020) signifikan terhadap kinerja guru dan kepemimpinan 4an
karyawan, dengan arah hubungan Kineri
g inerja guru
yang positif.
Gaya kepemimpinan dan budaya
Yachinta organisasi, baik secara parsial Relevan dengan gaya
5 Mardiani Galuh maupun simultan, berpengaruh kepemimpinan dan
Irwanti (2020)  positif dan signifikan terhadap kinerja guru
kinerja guru.
o Kepemimpinan .lfepala sek.olah Relevan dengan gaya
Syahriwati berpengaruh positif namun tidak o Dol
6 o o . kepmimpinan, motivasi
(2021) signifikan terhadap kinerja guru di Keria dan kineria ouru
SMKN 6 Makassar. ) s
v Akhyat Hidayat Motivasi kerja dan kepemimpinan Relevan dengan variabel
(2022) kepala sekolah berpengaruh motivasi  kerja  dan
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signifikan terhadap kinerja guru,
dengan pengaruh motivasi yang
lebih dominan.

kepemimpinan

Devi Yulianti

Gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru dan

Relevan dengan variabel
motivasi kerja dan kinerja

(2022) tenaga kependidikan di SMK Islam guru
Kalipare.
Adinda Bagus Supervisi kepala .sekolah bersama Relevan dengan variabel
. dengan motivasi kerja secara . .
9 Wicaksonoetal. .~ <. . .. motivasi  kerja  dan
signifikan ~memengaruhi kinerja o
(2023) kepemimpinan
guru.
Lingkungan kerja, budaya
organisasi, ~ dan kepemlmpmtan Relevan dengan variabel
Agus Sutomo  kepala sekolah secara parsial A
10 . gaya kepemimpinan dan
(2023) maupun simultan berpengaruh Kineria eury
signifikan terhadap kepuasan kerja s
guru.
Galuh Anindya Analisis S.tah?tlk : menunjukkan Relevan dengan variabel
.11 ... ~bahwa motivasi kerja berpengaruh 2
11  PrawidhiSuci . .. . gaya kepemimpinan dan
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tergolong baik.

Motivasi kerja dan lingkungan kerja

Relevan dengan variabel

Chandra S. berpengaruh positif dan signifikan P .
17 Haratua (2024) terhadap kinerja guru SMK di motivasi kerja dan kinerja
guru
Kabupaten Bogor.
Gaya kepemimpinan dan motivasi
... kerja secara simultan berpengaruh Relevan dengan variabel
Desy Wiranti e o : I
18 (2024) signifikan terhadap kinerja guru di gaya kepemimpinan,
SMK Negeri 1 Cempaga, Kabupaten motivasi dan kinerja guru
Kotawaringin Timur.
Motivasi  kerja, loyalitas, dan
kepemimpinan melayani
. b.erpe.ngaruh signifikan ‘terhadap Relevan dengan variabel
19 Diana Maya  kinerja guru SMK Budi Tresna va kevemimpinan dan
(2024) Muhammadiyah Cirebon, dengan lgdlzler'a Il)lru P
motivasi kerja menjadi faktor paling Jag
dominan dalam peningkatan kinerja
dan kualitas pengajaran.
. erdapa't hu.bungan signifikan antara Relevan dengan variabel
20 Fahrillham kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi keria dan kineria
Darojat (2024)  kinerja guru di SMK FAJAR Ciseeng J J
guru
Bogor.
Hafizh Motivasi kerja guru memiliki Relevan dengan variabel
21 Taufiqurahman pengaruh  signifikan  terhadap gaya kepemimpinan,
(2024) peningkatan kinerja mereka. motivasi dan kinerja guru
. . Gaya. .kepemlmpman, k on}petens.l, Relevan dengan variabel
Linda Sepiana  kreativitas, dan motivasi kerja . o
22 . . .... Mmotivasi kerja dan kinerja
(2024) masing-masing berpengaruh positif uru
dan signifikan terhadap kinerja guru. 5
Gaya  kepemimpinan  memiliki
pengaruh positif dan signifikan
. terhadap kinerja guru di SMK Relevan dengan variabel
Muharani . P o
23 . Delima Nusantara Medan, motivasi kerja dan kinerja
Fiannisa (2024) o .
sedangkan motivasi kerja guru
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan.
Penerapan gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh Relevan dengan gaya
24 Riswanto (2024) positif terhadap penguatan budaya kepemimpinan, motivasi

organisasi di SMK Swasta Kecamatan
Pesanggrahan, Jakarta Selatan.

kerja dan kinerja guru

Gaya kepemimpinan tidak
Rohianala berpengaruh '81gn1f1kan terhadap Relevan dengan gaya
s kepuasan kerja guru, sementara N
25  Yayan Kalilih o : . kepemimpinan dan
(2024) motivasi kerja menunjukkan kinerja guru
pengaruh positif dan signifikan di
SMK Berbudi Gantiwarno Klaten.
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Arnauli Tamba

Motivasi kerja memberikan

Relevan dengan variabel

26 pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja dan kinerja
et al. (2025) L
terhadap kinerja guru. guru
Deti Putri Ayu Mot%v.aﬁ kerja ]?erpengaruh Rele.van. der}gan Va%'lable
27 Ningsih (2025) signifikan terhadap kinerja guru motivasi kerja dan kinerja
5 SMK Kartika X-2 Jakarta. guru
enga.lruh. gaya kepemlmpma.n dan Relevan dengan variabel
)3 Muhammad  motivasi kerja terhadap kinerja guru 2va kepemimpinan dan
Thsan (2025)  bersifat tidak signifikan jika diuji S50 PP
. kinerja guru
secara parsial.
o NiWayansii o O Fkan  teshadap motvast kers dan Kinri
Jayanti (2025) P8 5 P g J

peningkatan kinerja guru.

guru

Putri Selisawati
30  Wahyu Ivana
(2025)

Motivasi kerja tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru.

Relevan dengan variabel
motivasi kerja dan kinerja
guru

Sebagian besar penelitian yang dianalisis pada tinjauan ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh antarvariabel, sebagaimana tercermin
dalam Tabel 2. Hasil umum menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja secara konsisten berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di
SMK. Di antara berbagai tipe kepemimpinan yang dikaji, gaya kepemimpinan
transformasional dan demokratis paling sering diidentifikasi sebagai faktor yang
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru. Kedua gaya tersebut menekankan
pentingnya komunikasi yang terbuka, partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, serta
pemberdayaan guru untuk berinovasi dan mengembangkan potensi profesionalnya.
Kepemimpinan yang bersifat partisipatif dan inspiratif terbukti mampu menumbuhkan
rasa memiliki, meningkatkan motivasi intrinsik, serta memperkuat komitmen guru
terhadap tanggung jawab pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas kinerja guru tidak
hanya bergantung pada kompetensi individu, tetapi juga pada kemampuan kepala sekolah
dalam membentuk lingkungan kerja yang kolaboratif dan mendukung hasil capaian
pendidikan vokasi secara berkelanjutan.

Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru

Hasil sintesis dari tiga puluh artikel menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah memiliki pengaruh yang kuat, positif, dan signifikan terhadap kinerja guru
di SMK. Sebagian besar penelitian mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan teknik
analisis regresi linear berganda dan path analysis, yang secara konsisten memperlihatkan
hubungan positif antara gaya kepemimpinan dan peningkatan kinerja guru. Penelitian
yang dilakukan oleh Sukiyanto (2020) dan Irwanti et al. (2020) menegaskan bahwa kepala
sekolah dengan gaya kepemimpinan transformasional mampu menumbuhkan semangat,
komitmen, dan rasa tanggung jawab guru terhadap pelaksanaan pembelajaran (Irwanti et
al, 2020; Sukiyanto & Maulidah, 2020). Temuan serupa dikemukakan oleh Yulianti dan
Rusminingsih (2022), yang menemukan bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada
motivasi dan pengarahan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas
kerja guru di SMK Islam Kalipare (Yulianti & Rusminingsih, 2022).

r 2118
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Tinjauan Literatur Sistematis Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SMK

Penelitian Zulmanjaya (2023) memperkuat pandangan tersebut dengan
menyimpulkam bahwa penerapan gaya kepemimpinan instruksional oleh kepala sekolah
berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja guru SMKN 3 Sumbawa Besar.
(Zulmanjaya, 2023). Selanjutnya, studi Sutomo dan Ngasbun Egar (2025) menyoroti bahwa
kepemimpinan partisipatif —yang melibatkan guru dalam pengambilan keputusan serta
memberikan penghargaan atas prestasi kerja—secara signifikan meningkatkan
produktivitas dan profesionalisme guru di SMK Negeri Bangkalan (Sutomo & Ngasbun
Egar, 2025).

Scara konseptual, hasil-hasil ini konsisten dengan teori Transformational
Leadership yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio (1994), yang menekankan bahwa
pemimpin efektif adalah mereka yang mampu mendorong, memotivasi, dan
menyuguhkan perhatian individual kepada bawahannya sehingga tercipta peningkatan
semangat kerja dan kinerja organisasi secara menyeluruh (Bass & Avolio, 1994). Dalam
konteks pendidikan vokasi, kepala sekolah yang menjalankan kepemimpinan
transformasional dan instruksional tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi
juga sebagai agen perubahan yang mendorong guru untuk berinovasi, meningkatkan
profesionalisme, serta menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja
dan industri (link and match). Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah
menjadi elemen strategis dalam membentuk kinerja guru yang unggul dan berorientasi
pada kualitas pendidikan vokasi.

2. Peran Motivasi Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Hasil analisis menandakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang kuat dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di(SMK. Sebagian besar penelitian
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi, yang secara konsisten
menunjukkan bahwa eskalasi motivasi kerja berbanding lurus dengan peningkatan kinerja
guru. Penelitian Dewi (2023) mengungkapkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja guru di SMK Kesehatan Bali Dwata, di mana guru yang memiliki
dorongan intrinsik tinggi membuktikkan bahwa tanggung jawab dan inovasi yang lebih
besar dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2023). Hasil serupa ditunjukkan oleh Tamba
(2025), bahwa motivasi kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru
di SMK Negeri 1 Jorlang Hataran. (Tamba et al., 2025). Penelitian Musrinih (2023) juga
menegaskan bahwa meskipun dalam masa pandemi, guru SMK Negeri 6 Kedewanan
Indramayu tetap menunjukkan tingkat motivasi kerja yang tinggi, yang berdampak pada
terjaganya kualitas pembelajaran secara optimal (Musrinih, 2023).

Secara umum, motivasi kerja terbukti menjadi faktor pendorong utama efektivitas
guru dalam mencapai target kinerja, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi pembelajaran. Beberapa faktor yang berperan dalam memperkuat motivasi kerja
antara lain penghargaan atas prestasi, kesempatan pengembangan karier, dukungan
kepala sekolah, kesejahteraan kerja, serta lingkungan kerja yang kondusif. Secara teoretis,
hasil analisis ini konsisten dengan Two-Factor Theory dari Herzberg yang menjelaskan
bahwa faktor-faktor intrinsik seperti penerimaan, tanggung jawab, dan pencapaian
profesional memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja dikontras dengan faktor-
faktor ekstrinsik seperti gaji atau insentif finansial (Kian Tan et al., 2013). Dalam konteks
pendidikan vokasi, guru dengan motivasi intrinsik tinggi cenderung memiliki komitmen
profesional yang kuat, lebih terbuka terhadap inovasi dalam proses pembelajaran, serta
berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, hasil sintesis ini
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mempertegas bahwa motivasi kerja merupakan determinan psikologis utama yang
mendorong guru untuk mencapai kinerja optimal dan berkelanjutan di lingkungan
pendidikan vokasi, sekaligus menjadi aspek fundamental yang perlu diperkuat melalui
kebijakan dan manajemen sekolah yang efektif.

3. Sinergi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
SMK

Hasil analisis terhadap tiga puluh artikel yang direview menguraikan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kinerja guru di SMK, baik secara parsial maupun simultan. Kepala
sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan instruksional
terbukti brpotensi menumbuhkan motivasi kerja guru, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas, produktivitas, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas
pembelajaran. Penelitian oleh Wiranti dan Noor (2024) serta Khofifah dan Qori Al Banin
(2023) memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-
sama berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru SMK di Kabupaten Kotawaringin
dan Kecamatan Sarampong (Khofifah & Qori Al Banin, 2023; Wiranti & Noor, 2024) Sejalan
dengan itu, penelitian oleh Yayan Kalilih dan Anwar (2024) juga menemukan bahwa
integrasi kepemimpinan yang efektif dan motivasi kerja yang tinggi berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas kerja guru di SMK Berbudi Gantiwarno Klaten (Yayan
Kalilih & Anwar, 2024). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan adanya hubungan
sinergis, di mana kepemimpinan yang inspiratif, komunikatif, dan suportif mampu
memperkuat motivasi internal guru untuk bekerja secara optimal dan berorientasi pada
hasil.

Secara konseptual, hubungan ini sesuai dengan teori manajemen SDM yang
menegaskan bahwa kepemimpinan efektif berfungsi sebagai katalisator dalam
meningkatkan motivasi kerja yang kemudian berimplikasi positif terhadap kinerja
individu (Bass & Avolio, 1994). Dalam konteks pendidikan vokasi, sinergi antara
kepemimpinan dan motivasi kerja menjadi semakin penting karena guru SMK tidak hanya
dituntut menyampaikan materi teoretis, tetapi juga membimbing siswa dalam
penguasaan keterampilan praktis yang menuntut profesionalisme dan komitmen tinggi.
Dengan demikian, kinerja guru SMK sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang memberdayakan serta tingkat motivasi kerja yang memiliki kemampuan
unyuk menumbuhkan dedikasi, kreativitas, dan tanggung jawab profesional dalam
mendukung keberhasilan pendidikan vokasi.

4. Konteks Pendidikan Vokasi yang Berbeda dengan Sekolah Umum

Hasil sintesis menunjukkan bahwa konteks pendidikan vokasi di SMK memiliki
karakteristik yang berbeda secara fundamental dibandingkan dengan sekolah umum,
terutama dalam hal tuntutan profesionalisme guru dan orientasi pembelajaran yang
berfokus pada kesiapan kerja siswa. Guru SMK tidak hanya berperan sebagai pengajar
teori, tetapi juga sebagai fasilitator keterampilan dan pembimbing siswa agar mampu
beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja dan dunia industri (DUDI). Oleh karena itu,
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru di SMK memiliki tingkat
kompleksitas yang lebih tinggi karena harus disesuaikan dengan dinamika perkembangan
teknologi, standar kompetensi industri, serta perubahan kebijakan pendidikan vokasi di
tingkat nasional.
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Penelitian Riswanto (2024) menemukan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK
di Kecamatan Srirampog, menunjukkan bahwa kepala sekolah yang inspiratif dan mampu
memberdayakan guru dapat meningkatkan semangat kerja serta profesionalisme dalam
pembelajaran (Riswanto et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang
mampu menginspirasi dan memberdayakan guru akan meningkatkan semangat kerja dan
profesionalisme dalam mengajar. Hasil serupa ditunjukkan oleh Igbal (2023), yang
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru SMK di Kota Jambi melalui praktik kepemimpinan yang komunikatif dan
memberikan ruang inovasi dalam proses pembelajaran (Igbal, 2023). Selain itu, penelitian
oleh Chandra S. Haratua (2024) mengonfirmasi bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja
yang mendukung berpartisipasi signifikan terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten
Bogor, menegaskan pentingnya dukungan organisasi dan fasilitas pembelajaran sebagai
faktor penguat (Chandra S. Haratua et al., 2024). Penelitian ini menegaskan pentingnya
faktor kontekstual seperti dukungan organisasi dan fasilitas pembelajaran dalam
memperkuat dampak kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja.

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. Ivana et al.
(2025) menemukan bahwa motivasi kerja tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru di SMK Strada Daan Mogot, menandakan bahwa faktor lingkungan, beban
kerja, serta kultur organisasi dapat menjadi penghambat meskipun motivasi individu
tinggi (Ivana et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan,
motivasi, dan kinerja guru bersifat kontekstual dan tidak linier, bergantung pada faktor
situasional seperti budaya sekolah, dukungan sarana, serta manajemen organisasi.

Dengan demikian, hasil-hasil tersebut memperkuat pemahaman bahwa
keberhasilan peningkatan kinerja guru SMK sangat ditentukan oleh sinergi aantar
kepemimpinan kepala sekolah yang menginspirasi, motivasi guru yang tinggi, serta
lingkungan kerja yang menopang. Kepala sekolah SMK tidak cukup berperan sebagai
administrator, tetapi harus bertransformasi menjadi instructional leader yang berfokus
pada pembinaan guru dan peningkatan mutu pembelajaran sesuai kebutuhan industri.
Hal ini sejalan dengan teori Instructional Leadership dari Hallinger sebagaimana
dikembangkan oleh Tony Bush (2025), yang menekankan bahwa pemimpin pendidikan
yang efektif adalah mereka yang berorientasi pada peningkatan proses pembelajaran,
pengembangan kompetensi guru, dan penjaminan kualitas hasil pendidikan vokasi (Bush,
2025)

5. Implikasi dan Arah Penelitian Lanjutan

Temuan penelitian yang diperoleh melalui sintesis literatur ini memberikan
implikasi penting bagi pengembangan teori dan praktik manajemen pendidikan kejuruan
di Indonesia. Dari perspektif teoretis, hasil kajian memperkuat pandangan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja merupakan dua faktor yang saling
berkaitan dan secara simultan memengaruhi kinerja guru di SMK. Hal ini konsisten
dengan teori Transformational Leadership yang dipaparkan oleh Bass dan Avolio (1994),
yang menekankan bahwa pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan teladan,
dan memperhatikan kebutuhan individu akan meningkatkan kinerja bawahan (Bass &
Avolio, 1994). Selain itu, temuan ini juga mendukung Two-Factor Theory Herzberg, yang
menjelaskan bahwa faktor intrinsik seperti penghargaan, tanggung jawab, dan pencapaian
profesional lebih berperan dalam mendorong kinerja guru dibandingkan faktor ekstrinsik.
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Secara konseptual, sintesis ini menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan dalam
konteks pendidikan vokasi tidak hanya diukur dari kemampuan administratif, tetapi juga
dari kapasitas kepala sekolah dalam membangun relasi interpersonal yang positif dan
menumbuhkan motivasi kerja guru secara berkelanjutan.

Dari sisi praktis, hasil penelitian menegaskan pentingnya penguatan kapasitas
kepemimpinan kepala sekolah dan strategi peningkatan motivasi guru dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan kejuruan. Kepala sekolah perlu mengembangkan gaya
kepemimpinan transformasional dan instruksional yang menekankan aspek
pemberdayaan, penghargaan atas prestasi, dan supervisi akademik yang berorientasi
pada peningkatan profesionalisme guru. Di sisi lain, program pengembangan profesional
guru sebaiknya dirancang untuk memperkuat motivasi intrinsik melalui pengakuan
kinerja, kesempatan berinovasi, serta pembentukan iklim sekolah yang suportif terhadap
pembelajaran produktif. Upaya ini diharapkan mampu mendorong terciptanya
lingkungan kerja kolaboratif yang berorientasi pada peningkatan mutu lulusan SMK agar
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri (link and match).

Dari segi metodologis, penelitian SLR ini membuka peluang bagi penelitian
lanjutan untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan antarvariabel dengan
menggunakan pendekatan empiris yang lebih beragam. Masih terdapat research gap yang
perlu dieksplorasi, terutama terkait pengaruh faktor kontekstual seperti budaya
organisasi, kepuasan kerja, dan kesejahteraan guru terhadap kinerja di lingkungan
pendidikan vokasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain mixed
methods atau longitudinal study guna menggali dinamika perubahan motivasi dan
kepemimpinan dari waktu ke waktu. Selain itu, pengembangan model konseptual
berbasis konteks pendidikan vokasi Indonesia perlu dilakukan sebagai dasar ilmiah untuk
mendukung kebijakan strategis dalam peningkatan kinerja guru SMK secara
berkelanjutan dan kontekstual.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, bersama dengan motivasi
kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Temuan ini mempertegas bahwa kepemimpinan yang inspiratif,
komunikatif, dan berorientasi pada pemberdayaan guru merupakan kunci utama dalam
memperkuat motivasi, profesionalisme, serta efektivitas kerja tenaga pendidik di lingkungan
pendidikan vokasi. Implikasi praktis dari hasil ini menunjukkan perlunya penguatan
kapasitas kepala sekolah melalui pelatihan kepemimpinan berbasis pembelajaran (instructional
leadership training) dan penerapan strategi peningkatan motivasi intrinsik guru, seperti
pengakuan prestasi, pemberian otonomi profesional, serta pengembangan iklim kerja yang
suportif terhadap inovasi pembelajaran.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada dominasi pendekatan kuantitatif dengan
desain lintas-seksi, yang belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika kontekstual dan
interaksi kompleks antarvariabel di lapangan. Oleh karena itu, saran untuk penelitian
selanjutnya untuk dapat menggunakan pendekatan mixed methods atau longitudinal study agar
dapat mengeksplorasi hubungan kausal dan proses interaktif antara gaya kepemimpinan,
motivasi kerja, dan kinerja guru secara lebih mendalam serta kontekstual. Pendekatan tersebut
diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis dan praktis dalam merancang model
kepemimpinan dan manajemen sumber daya manusia yang relevan bagi penguatan mutu
pendidikan kejuruan di Indonesia.
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